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Abstrak : Data Warehouse merupakan sebuah cara yang digunakan untuk menampung data 
dalam jumlah besar, untuk membangun sebuah Data Warehouse  dibutuhkan sebuah tools 
microsft SQL server 2008 dan microsoft SQL business intelligence development. Dengan 
menggunakan tools microsft SQL server 2008 dan microsoft SQL business intelligence 
development dapat dibangun sebuah Data Warehouse jumlah produk dan jumlah barang dengan 
mengumpulkan data-data pelanggan meliputi nama pelanggan, waktu, transaksi, barang dan 
wilayah yang dimasukan kedalam sebuah Ms. Excel kemudian hasil dari Ms. Excel dimasukan 
kedalam database microsft SQL server 2008, setelah data masuk kedalam database kemudian 
data tersebut di load kedalam microsoft SQL business intelligence development untuk dianalisis. 
Hasil analisis Data Warehouse yang dibuat dapat memberikan informasi yang lebih jelas untuk 
pihak PT.Zhulian mempermudah dalam menganalisis pertumbuhan jumlah transaksi pelanggan 
dengan Data mining kami menggunakan software Rapidminer sehingga PT.Zhulian dapat 
melihat association rule setiap produk yang berhubungan 
 
Kata kunci : Data Warehouse, microsoft SQL business intelligence development , microsft SQL 
server 2008, database, pengolahan data, Data Mining, RapidMiner, Association Rule, FP-Tree 
dan FP-Growth. 
Abstract : Data Warehouse is a method that is used to accommodate large amounts of data , to 
build a Data Warehouse required a tool microsft microsoft SQL server 2008 and SQL business 
intelligence development . By using the tools microsft microsoft SQL server 2008 and SQL 
business intelligence development can be built a Data Warehouse product number and quantity 
of goods by collecting customer data includes customer names , time , transaction , goods and 
inserted into a region that Ms . Then the result of Ms Excel . Microsft Excel inserted into a SQL 
server 2008 database , after entering the data into the database then the data is loaded into a 
Microsoft SQL business intelligence development for analysis . The results of the analysis of 
the data warehouse is created to provide clearer information to the PT.Zhulian ease in analyzing 
the growth of the number of transactions with customers using data mining software 
RapidMiner so we can see the association rule PT.Zhulian any product related. 
Keywords : Data Warehouse, Microsoft SQL business intelligence development, microsft SQL 
Server 2008, database, data processing, data mining, RapidMiner, Association Rule, the FP-
Tree and FP-Growth. 
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1 PENDAHULUAN 
 
Di era globalisasi perkembangan  
ilmu pengetahuan teknologi informasi saat ini 
berkembang sangat pesat. Perusahaan yang 
memanfaatkan teknologi dapat mendapatkan 
keunggulan kompetitif atas para pesaingnya 
Namun seiring berjalannya waktu.  
Data mining adalah serangkaian 
proses untuk menggali nilai tambah berupa 
informasi yang selama ini tidak diketahui 
secara manual dari suatu basisdata. Informasi 
yang dihasilkan diperoleh dengan cara 
mengekstraksi dan mengenali pola yang 
penting atau menarik dari data yang terdapat 
dalam basisdata. 
 Banyaknya produk yang ada 
menyulitkan pihak manajemen PT. Zhulian 
untuk melihat produk mana yang paling 
diminati, dan hubungan kedekatan setiap 
pasangan barang. 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Umum 
 
2.1.1 Database (Basis Data) 
 
Menurut Connoly dan Begg (2010, 
h.65), basis data adalah suatu kumpulan 
logikal data yang berhubungan dan dekripsi 
dari data tersebut yang di rancang untuk 
kebutuhan informasi suatu organisasi. 
Menurut Whitten dan Bentley (2007, 
h.548), basis data adalah kumpulan file yang 
saling terkait. Basis data tidak hanya 
merupakan kumpulan file. Record pada setiap 
file harus memperbolehkan  hubungan-
hubungan  untuk  menyimpan file lain. 
 
2.2 Teori Khusus 
 
2.2.1 Data Warehouse 
 
 Menurut W.H. Inmon dan Richard 
D.H., data warehouse adalah koleksi data 
yang mempunyai karakteristik berorientasi 
subjek, terintegrasi, time-variant, dan bersifat 
tetap dari koleksi data dalam mendukung 
proses pengambilan keputusan management 
dan didesain untuk querying dan reporting. 
Karakteristik Data Warehouse : 
a. Subject-oriented (Berorientasi Subjek) 
Data warehouse diorganisasikan ke 
dalam banyak subject yang utama seperti 
customer, product, dan sales..(Feri 
Sulianta dan Dominikus,2010). 
 
b. Integrated  (Terintegrasi) 
 
Data Warehouse dapat menyimpan 
data-data yang berasal dari sumber-sumber 
yang terpisah ke dalam suatu format yang 
konsisten dan saling terintegrasi satu 
dengan lainnya. (Feri Sulianta dan 
Dominikus,2010). 
 
c. Time Variant (Rentang Waktu) 
 
Data disimpan untuk memberikan 
informasi dari perspektif history (misalnya, 
5-10 tahun terakhir). Setiap struktur kunci 
dalam data warehouse berisi baik secara 
implisit maupun eksplisit elemen waktu. 
 
d. Nonvolatile 
 
Data warehouse secara fisik 
memisahkan pengumpulan data dari 
aplikasi data yang ditemukan dalam 
operational environment. Di dalam 
pemisahan data warehouse tidak 
memerlukan proses transaksi. 
 
2.2.2  Dimensional Modelling 
Beberapa konsep pemodelan data 
Warehouse pada dimensionality modeling 
yang dikenal pada umumnya, konsep-konsep 
tersebut adalah  star schema,  snowflake dan 
fact constellation  schema. 
 
2.2.2.1 Star Schema (Skema Bintang) 
 
Skema bintang adalah sebuah logikal 
struktur yang mempunyai sebuah tabel fakta 
berisi data terbaru di tengah, yang dikelilingi 
tabel dimensi yang berisi data referensi. 
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Gambar 1: Star Schema 
 
2.2.2.2 Snowflake Schema 
 
Skema kepingan salju adalah metode 
normalisasi tabel dimensi dalam skema 
bintang ketika anda benar-benar 
menormanlkan semua tabel dimensi, struktur 
yang dihasilkan menyerupai kepingan salju 
dengan tabel fakta ditengah. Dapat dilihat 
pada gambar 2.5 (Ponniah 2011, h.259). 
 
 
Gambar 2: Snowflake Schema 
 
2.2.2.3 Fact Constellation Schema  
Fact constellation schema adalah skema 
multi dimensional yang berisikan lebih dari 
satu tabel fakta yang saling berbagi tabel 
dimensi. 
 
Gambar 3: Constellation Schema 
 
2.2.3 Data Warehouse Server 
Menurut Han Jiawei (2011, h.145) data 
warehouse server adalah tingkatan paling 
bawah pada arsitektural data warehouse. Data 
warehouse server merupakan relational 
database system. Back-end tools dan utilities 
digunakaan untuk menghasilkan data ke 
tingkat bawah dari operasional database atau 
sumber eksternal lainnya (misalnya, 
pelanggan informasi profil yang disediakan 
oleh konsultan eksternal).  
 
2.2.4 Online Analytical Processing (OLAP) 
 
Menurut Han Jiawei (2011, h.146), 
OLAP server yang mempunyai tugas yang 
khusus untuk mengarahkan implementasi 
multidimensi data dan operasi. 
  
2.2.5 Analysis Services Project 
 
Menurut Ponniah (2011, h.430). SQL 
Server Analysis Services (SSAS). Komponen 
ini bisa dibilang sebagai data analyzer, 
berhubungan dengan OLAP dan star schema. 
Konsep seperti data mining dan cube 
merupakan domain dari SQL Server Analysis 
Services (SSAS). 
 
2.2.5.1 Data Mining  
 
Menurut Han Jiawei (2011, h.36) Data 
mining adalah sebuah proses berulang 
bertujuan untuk menganalisa database yang 
besar dengan tujuan penggalian informasi dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan 
pengambilan keputusan dan pemecahan 
masalah. 
 
2.2.6 ETL (Extract, Transfrom, Load) 
 
a. Extraction 
 
Menurut Golfarelli dan Rizzi (2009), 
Extraction adalah pengambilan data yang 
relevant atau berkaitan dari sumber data. 
Extract merupakan proses yang pertama kali 
dilakukan dalam pengisian data warehouse 
 
b. Cleansing 
 
Proses cleansing sangatlah penting 
dalam sistem data warehouse untuk 
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meningkatkan kualitas data, karena normalnya 
data dari sumber data berkualitas rendah. 
 
c.  Transformation 
 
Transformation mengubah format data 
dari sumber data operasional menjadi format 
data warehouse yang lebih spesifik 
 
2.2.7 Algoritma FP-Tree dan FP-Growth 
 
FP - tree dibangun dengan memetakan 
setiap data transaksi ke dalam setiap lintasan 
tertentu dalam FP-tree. Karena dalam setiap 
transaksi yang dipetakan, mungkin ada 
transaksi yang memiliki item yang sama, 
maka lintasannya memungkinkan untuk saling 
menimpa. 
 
 FP - Growth algoritma yang dapat 
digunakan untuk menentukan himpunan 
data yang paling sering muncul (frequent 
itemset) dalam  sebuah kumpulan data.  
 
Gambar 4: FP-Tree & FP-Growth 
Creating Conditional 
 Adapun tahap mencari kombinasi 
item yang memenuhi syarat minimum support 
dari nilai support dalam database. Nilai 
support sebuah item diperoleh dengan rumus 
berikut : 
 
     =  2/4 
      = 0.5 
Daftar perhitungan nilai confidence 
dari setiap rules dari frequent item set hasil 
pengujian berurut dari nilai confidence 
tertinggi : 
 
2.2.8 Microsoft SQL Business Intelligence 
Development Studio (BIDS) 
 
Business intelligence adalah istilah 
sebuah payung yang menggabungkan 
arsitektur, tools, database, analytical tools, 
aplikasi dan metodologi. Tujuan utama 
Business intelligence adalah dapat mengakses 
data secara interaktif (kadang – kadang dalam 
real time), untuk dapatmemanipulasi data dan 
memberikan manager bisnis dan analisis 
kemampuan untuk mengadakan analisa yang 
sesuai.   
2.2.9 Rapidminer 
 
Menurut Feri Sulianta, Dominikus 
Juju (2010), RapidMiner (YALE)  adalah  
perangkat  lunak  open source  untuk  
knowledge  discovery  dan data mining. 
RapidMiner  memiliki  kurang  lebih  400 
prosedur ( operator) data  mining,  termasuk  
operator  untuk  masukan,  output,  data 
preprocessing. 
 
2.2.10 Nine-step Methodology 
 
Nine-step Methodology (Connolly dan 
Begg, 2005, h.1187). Kesembilan tahap itu 
yaitu: 
1. Pemilihan Proses 
2. Pemilihan Grain 
3. Identifikasi dan penyesuaian  
4. Pemilihan Fakta  
5. Penyimpanan pre-calculation di tabel  
6. Memastikan tabel dimensi  
7. Pemilihan durasi database  
8. Melacak perubahan dari dimensi 
secara perlahan 
9. Penentuan prioritas dan model query  
 
2.2.11 CRISP-DM (Cross Industry 
Standard Process for Data Mining)  
 
Dalam penerapan Data Mining 
digunakan metodologi CRISP-DM (Cross 
Industry Standard Process for Data Mining) 
(Olson & Delen, 2008).  
1. Business understanding 
2. Data understanding  
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3. Data preparation 
4. Modeling 
5. Evaluation 
6. Deployment  
 
 
3 PERANCANGAN DATA WAREHOUSE 
DAN DATA MINING 
 
3.1 Profil PT. CNI Cabang Palembang 
 
PT. Zhulian Indonesia adalah salah satu 
perusahaan penjualan langsung yang 
terkemuka di indonesia .dengan mempunyai 
lebih kurang agensi resmi diseluruh kota besar 
di Indonesia, termasuk di kota Palembang 
yang beralamat di J.Angkatan 45 Blok 
H,No.32 
3.2 Perancangan Data Warehouse 
 
Pada Proses pembuatan data warehouse 
pada PT. Zhulian Palembang, Metode yang 
digunakan menggunakan metodologi 
sembilan tahapan (nine-step methodology) 
atau biasa disebut dengan metode Ralph 
Kimbal, metode ini meliputi :. 
 
3.3   Data Warehouse Server 
Merupakan tingkatan paling bawah 
pada arsitektural data warehouse. Pada 
tingkatan ini dilakukan proses pembentukan 
data warehouse Zhulian, dimulai dari proses 
pengumpulan data, cleaning data, ekstraksi 
data, transformasi dan loading data ke tabel 
dimensi dan fakta pada data warehouse 
Zhulian. Berikut langkah – langkah proses 
ETL(Extract, Transform, Loading) yang 
dilakukan. 
3.3.1 Extracting Data 
 
Sumber data yang digunakan dalam 
perancangan data warehouse pada PT. Zhulian 
Palembang ialah data penjualan barang atau 
barang selama lima tahun dalam bentuk file 
MS. Excel. 
 
 
 
Tabel 1: Penjualan PT.Zhulian dalam 
Bentuk Ms. Excel 
 
Kemudian data yang telah dikonversi 
akan dimasukkan ke dalam sebuah tabel yang 
bernama TBjual. Berikut gambar dari proses 
Extracting Data. 
 
Gambar 5: Proses Ekstrak Data Ms. 
Excel 
 
Setelah proses ekstraksi selesai 
dijalankan data akan dibersihkan, untuk 
menjaga kekonsistenan data. 
3.3.2 Transformation 
 
Setelah data-data berhasil dimasukkan 
ke dalam tabel TBjual pada DB_Zhulian, 
tabel TBjual akan ditransformasi menjadi 
beberapa tabel yaitu : tabel TBwaktu, 
TBtransaksi, TBbarang,  dan TBwilayah. 
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Gambar 6: Paket Transformasi pada SSIS 
 
3.3.3 Loading Tabel Dimensi dan Tabel 
Fakta 
 
Proses ini merupakan tahapan 
pembuatan tabel-tabel dimensi pada database 
DW_Zhulian yang bertujuan untuk mengisi 
tiap tabel-tabel dimensi, setiap isi tabel 
dimensi berasal dari tabel database 
DB_Zhulian yang sudah terpisah. Berikut 
gambar proses loading tabel dimensi dan tabel 
fakta : 
 
 
Gambar 7 :  Proses Loading Dimensi dan 
Fakta 
 
4 ANALISIS DATA WAREHOUSE 
DAN HASIL DATA MINING 
 
4.1 Presentasi Data Warehouse 
Adapun hasil informasi yang 
didapatkan pada data warehouse PT.Zhulian 
yang berisikan data-data transaksi 
pembayaran dan data member selama 5 tahun 
terakhir dari tahun 2008-2012 unutk setiap 
atribut pada dimensi waktu, antara lain: 
 
a. Jumlah Barang dan jumlah transaksi 
terhadap nama pelanggan, jenis 
kelamin, dan umur pelanggan. 
b. Jumlah Barang dan jumlah transaksi  
terhadap kategori dan jenis barang. 
c. Jumlah Barang dan jumlah transaksi  
terhadap kota, kecamatan, dan 
kelurahan. 
d. Jumlah Barang dan jumlah transaksi  
terhadap nama barang. 
 
Informasi yang akan di analisis ini 
disajikan dalam bentuk cube Dengan 
menggunakan model dimensi snowflake, 
model jenis ini memuat tabel dimensi yang 
memiliki hubungan dengan tabel yang lain. 
 
a. Analisis Data Warehuse Zhulian 
Berdasarkan Kategori dan Jenis 
Barang 
 
Jumlah barang dan jumlah transaksi  
berdasarkan kategori dan jenis barang 
perbulan. 
 
 
Gambar 8 : Jumlah Barang dan Jumlah      
Transaksi  Berdasarkan Kategori dan Jenis 
Barang Perbulan 
 
Pada gambar 12 PT.Zhulian dapat 
melihat pada kategori “Perhiasan” dengan 
jenis barang “Bros” pada tahun 2009 di bulan 
Januari jumlah transaksi sebanyak 4 transaksi 
barang dan jumlah barang sebanyak 4 Barang  
sebesar Rp. 1.873.000. 
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Gambar 9 : Tampilan Jumlah  Transaksi 
Berdasarkan Jenis Barang Pertahun 
dalam Bentuk Grafik Batang 
 
ditampilkan grafik batang untuk 10 
jenis barang dengan penjualan tertinggi. 
Adapun penjualan jenis barang yang paling 
banyak dibeli oleh pelanggan pada PT. 
Zhulian Palembang adalah barang dengan 
jenis barang „Cincin‟,  dengan peningkatan 
tertinggi pada tahun 2012 dimana transaksi 
meningkat sekitar  800 transaksi dari tahun 
2011. Dapat dilihat dari grafik yang 
dihasilkan, tidak terjadi peningkatan 
penjualan yang signifikan untuk setiap jenis 
barang pada tahun 2010. 
 
b. Informasi Data Warehouse Zhulian 
Berdasarkan Dimensi Wilayah 
 
Gambar 10: Jumlah Barang dan Jumlah 
Transaksi dan Berdasarkan Kota, 
Kecamatan dan Kelurahan Perbulan 
PT. Zhulian dapat melihat pada kota 
“Muara Enim”, kecamatan “Gelumbang”, 
kelurahan “Jambu”, pada tahun 2009 dibulan 
Januari jumlah Barang sebanyak 1 Barang, 
jumlah transaksi sebanyak 1 transaksi  sebesar 
Rp. 365.000. 
Berikut ini merupakan hasil laporan 
jumlah transaksi untuk setiap kota dari 
pelanggan per tahun dalam bentuk grafik 
batang pada Microsoft Office Excel 
 
 
Gambar 11 : Tampilan Jumlah Transaksi 
Berdasarkan Kota Pelanggan Pertahun  
dalam Bentuk Grafik Batang 
 
ditampilkan grafik batang untuk seluruh 
kota pelanggan. Adapun pelanggan yang 
paling banyak membeli pada PT. Zhulian 
Palembang adalah pelanggan yang beralamat 
di kota „Palembang‟,  dengan peningkatan 
tertinggi pada tahun 2012 dimana transaksi 
meningkat sekitar  dua kali lipat jumlah 
transaksi pada tahun 2011 atau sekitar 6200 
transaksi. Dapat dilihat dari grafik yang 
dihasilkan, tidak terjadi peningkatan jumlah 
transaksi yang signifikan untuk setiap kota 
pelanggan pada tahun 2010 dan 2011 
 
5 Analisis Pertumbuhan Jumlah Barang 
dan Jumlah Transaksi 
 
 
Gambar 12 :Pertumbuhan Jumlah  Barang 
dan Jumlah Transaksi  Pertahun 
 
pada tahun 2011 ke tahun 2012 
terjadi peningkatan jumlah Transaksi yang 
hampir dua kali lipat sebesar 62.16 % dan 
juga terjadi pada jumlah barang sebesar 
61.72 %. 
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Gambar 13 Tampilan Jumlah Barang dan 
Jumlah Transaksi Berdasarkan Tahun 
dalam Bentuk Grafik Batang 
 
ditampilkan grafik batang jumlah 
transaksi dari tahun 2008 sampai tahun 2012. 
Adapun jumlah transaksi yang banyak 
membeli pada PT. Zhulian Palembang dengan 
peningkatan tertinggi pada tahun 2012 dimana 
transaksi meningkat sekitar hampir setengah 
jumlah transaksi pada tahun 2011 atau sekitar 
3200 transaksi. Dan juga terjadi peningkatan 
pada jumlah barang yang signifikan dimana 
meningkat dari tahun 2011 sekitar 4000 
jumlah barang.Dapat dilihat dari grafik yang 
dihasilkan. 
 
4.2 Penerapan Data Mining 
Pada Proses penerapan data mining 
pada PT.Zhulian, metode yang digunakan 
adalah metodologi CRISP-DM (Cross 
Industry Standard Process for Data Mining). 
4.2.1 Business Understanding 
(Pemahaman Bisnis) 
 
Tahap pertama dari penerapan data 
mining ini ialah menenentukan tujuan bisnis 
dan tujuan Data Mining serta rencana proyek 
lebih lanjut. Adapun tujuan bisnis yang ingin 
dicapai dari penerapan data mining pada PT. 
Zhulian Palembang ialah peningkatan 
keuntungan dan kinerja pada perusahaan.. 
4.2.2 Data Understanding (Pemahaman 
Data) 
 
Adapun data yang digunakan untuk 
dapat memenuhi tujuan bisnis dan tujuan data 
mining yang telah ditetapkan adalah tabel 
transaksi pada DW_Zhulian dalam bentuk file 
MS. excel. Tabel transaksi penjualan yang ada 
pada database DW_Zhulian akan diubah 
sesuai kebutuuhan. Untuk membentuk 
association rules, Algoritma FP-growth pada 
RapidMiner membutuhkan tabel yang memuat 
kolom transaksi yang berupa label pada baris 
kiri tabel dan kolom-kolom nama barang 
ataupun kode barang dan isi dari tabel tersebut 
bernilai 1 untuk dibelinya barang pada 
transaksi tersebut dan bernilai 0 jika tidak 
.  
Tabel 2 : Data Transaksi dalam Format 
CSV File  
 
4.2.3 Data Preparation (Persiapan Data) 
Setelah sumber data telah tersedia 
untuk diidentifikasi, pada tahap ini akan 
dilakukan persiapan. Pembetukan tabel yang 
dibutuhkan dalam proses mining 
menggunakan FP-Growth pada Aplikasi 
Software Rapidminer. 
4.2.4 Modeling 
 
Langkah keempat dari proses data 
mining adalah membangun sebuah model data 
mining. Adapun langkah-langkah 
pembentukan model mining menggunakan 
algoritma FP-Growth pada Software 
Rapidminer antara lain : 
1. Memilih.file format csv yang akan 
dimining. 
2. algoritma yang digunakan algoritma 
FP-Growth. 
3. Mengatur minimal support, confidence 
dan rules yang dihasilkan. 
 
4.2.5 Evaluation 
Evaluasi model mining akan 
dilakukan dengan menggunakan dataset 
pengujian yang berisikan 5 transaksi yang 
akan dilakukan perhitungan manual 
menggunakan algoritma FP-tree dan FP-
growth. Langkah kedua dataset akan 
dijalankan melalui model mining yang dibuat 
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pada RapidMiner,  sehingga dapat 
dibandingkan hasil dari.  
 
Gambar 14 : Hasil Frequent Item Set pada 
Mining Model Pengujian 
 
 
Gambar 15: Rules yang Dihasilkan pada 
Mining Model Pengujian 
 
4.2.6 Deployment 
 
Pembuatan dari model bukanlah akhir 
dari projek Data Mining. Meskipun tujuan 
dari pemodelan adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dari data, pengetahuan data 
tersebut perlu dibangun dengan terorganisasi 
dan dibuat pada satu bentuk yang dapat 
digunakan oleh pengguna.  
 
4.3 Hasil Analisis Data Mining 
 
Adapun tujuan dari data mining pada 
PT Zhulian ini antara lain: 
 
1. Menentukan barang–barang yang 
berpasangan yang dilihat dari frekuensi 
kemunculan barang-barang tersebut dari 
transaksi penjualan, 
2. Melihat nilai kemungkinan pembelian dari 
satu barang ke barang yang lainnya dari 
barang-barang yang berpasangan, 
3. Menentukan association rules atau aturan 
hubungan setiap barang. 
4. Melihat hubungan barang dalam bentuk 
graph sesuai dengan assosiation rules yang 
dihasilkan..  
Dari total record data sebanyak 
18.238 dan 8.385 transaksi pembelian setiap 
pelanggan pada PT. Zhulian Palembang 
selama tiga tahun akan disiapkan dataset 
dalam bentuk csv file yang berisikan 4.572 
transaksi yang berisikan minimal pembelian 2 
barang. Berikut pengaturan untuk mining 
yang telah ditentukan oleh PT. Zhulian 
Palembang 
1. Minimum support = 0.001  
Frekuensi kemunculan bernilai 
sekitar 1/1000 * 4.572 atau 5 transaksi  
yang artinya barang yang dibeli kurang 
dari 5 kali tidak akan diproses. Barang 
yang diproduksi oleh PT. Zhulian 
kebanyakan adalah barang dengan kategori 
perhiasan sehingga nilai support 0.001 atau 
5 kali dibelinya suatu pasangan barang 
selama 3 tahun merupakan angka yang 
sedang.  
2. Minimum Probability = 0.3 
Nilai minimal probability atau 
confidence dari rules yang dihasilkan  
sebesar 0.3. 
 
Tabel 3 :  Association Rules Hasil Mining 
Model Zhulian 
 
 
 Association rules yang bernilai 
confidence 1 artinya barang – barang pada 
rules tersebut selalu dibeli berpasangan, dan 
dari nilai support yang ada dapat dilihat ada 
sekitar 0.0011 dari 4.572 transaksi atau sekitar 
5 transaksi yang membeli barang – barang 
tersebut. Seperti pada hasil rule nomor 2; 
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Gambar 16 : Tampilan Graph dari 
Association Rules yang Dihasilkan 
PT. Zhulian Palembang dapat melihat 
bahwa nilai pembelian untuk perhiasan 
„Liontin dan rantai DP 5349‟ ditentukan dari 
pembelian perhiasan „Liontin DP 5325‟, 
‟Giwang DE 5244‟, „Cincin Wanita DR 5050 
ukuran 15‟ dengan nilai support dan 
probability yang berbeda. Banyak lagi 
informasi yang dapat dianalisis oleh PT. 
Zhulian Palembang dari association rules 
yang dihasilkan baik untuk penempatan 
barang yang lebih efektif, penyedian atau 
suplai barang ataupun prediksi kemungkinan 
pembeliaan suatu barang 
 
5 PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
1. Dari perancangan data warehouse 
penjualan barang pada PT. Zhulian, pihak 
PT. Zhulian dapat melihat total transaksi, 
jumlah barang terjual ataupun keuntungan 
penjualan dari berbagai dimensi.  
2. Penerapan Data Mining menggunakan 
algoritma FP-Tree dan FP-Growth dari 
Data Warehouse pada PT. Zhulian 
Palembang dirancang menggunakan 
metodologi CRISP-DM, dan dijalankan 
pada software Rapidminer dengan 
menggunakan input data berupa file csv 
yang dibentuk dari cube data warehouse 
PT. Zhulian Palembang. Adapun analisis 
yang dapat dilakukan oleh Pihak PT 
Zhulian dari hasil data mining yang 
diterapkan. 
 
 
 
5.2 Saran 
. 
Digunakan software data mining yang lain 
selain Rapidminer misalnya Ms. Visual 
Studio, Weka ataupun software lainnya 
dengan algoritma yang sama ataupun berbeda 
sehingga pihak PT. Zhulian dapat 
membandingkan association rules yang 
dihasilkan.. dapat membandingkan 
association rules yang dihasilkan. 
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